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Abstract 

Diabetes mellitus is a prevalent chronic condition among the elderly and can lead to 

severe complications if not managed properly. Adherence to diabetes care is crucial 

for reducing the risk of complications and improving quality of life. This article  

explores community empowerment strategies for enhancing adherence to diabetes care 

among elderly individuals within the community. The focus is on examining effective 

community empowerment methods that support diabetes management, including health 

education, social support, and community-based outreach. The article reviews various 

interventions implemented in communities to increase knowledge, skills, and 

motivation among the elderly for adhering to their diabetes care plans. Research 

findings indicate that community empowerment involving health education, support 

groups, and family involvement can significantly improve adherence to diabetes care. 

These insights are expected to contribute to the development of more effective public 

health programs for managing diabetes in the elderly population. 

 

Keywords: Community empowerment, diabetes mellitus adherence, elderly, diabetes 

management, health education, social support. 
 
 

Abstrak. 

Diabetes mellitus merupakan salah satu penyakit kronis yang banyak dijumpai pada 

kelompok lanjut usia dan dapat menimbulkan komplikasi serius jika tidak dikelola 

dengan baik. Kepatuhan terhadap perawatan diabetes mellitus adalah kunci untuk 

mengurangi risiko komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup. Artikel ini membahas 

strategi pemberdayaan komunitas dalam meningkatkan kepatuhan perawatan diabetes 

mellitus pada kelompok lanjut usia di masyarakat. Fokus utama dari artikel ini adalah 

mengeksplorasi metode pemberdayaan komunitas yang efektif dalam mendukung 

manajemen diabetes, termasuk pelatihan kesehatan, dukungan sosial, dan penyuluhan 

berbasis komunitas. Artikel ini mengkaji berbagai intervensi yang diterapkan dalam 

masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi lanjut usia 

dalam mengikuti rencana perawatan diabetes mereka. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberdayaan komunitas yang melibatkan pendidikan kesehatan, dukungan 

kelompok, dan keterlibatan keluarga dapat secara signifikan meningkatkan kepatuhan 
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terhadap perawatan diabetes mellitus. Temuan ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi pengembangan program-program kesehatan masyarakat yang lebih 

efektif dalam mengelola diabetes di kelompok lanjut usia. 

 
Kata Kunci: Pemberdayaan komunitas, kepatuhan perawatan diabetes mellitus, lanjut 

usia, manajemen diabetes, pendidikan kesehatan, dukungan sosial. 

 
A. Pendahuluan 

Diabetes mellitus adalah salah satu penyakit kronis yang paling umum di 

seluruh dunia, terutama mempengaruhi kelompok lanjut usia. Prevalensinya yang 

tinggi dan dampak serius terhadap kualitas hidup menjadikannya sebagai masalah 

kesehatan masyarakat yang penting. Penanganan diabetes mellitus memerlukan 

kepatuhan yang konsisten terhadap rencana perawatan, termasuk pengelolaan diet, 

pengobatan, dan pemantauan kesehatan rutin. Namun, tingkat kepatuhan di 

kalangan lanjut usia seringkali rendah, yang dapat menyebabkan peningkatan risiko 

komplikasi seperti neuropati, retinopati, dan penyakit kardiovaskular. 

Pemberdayaan komunitas merupakan pendekatan yang berpotensi efektif 

dalam meningkatkan kepatuhan terhadap perawatan diabetes mellitus pada 

kelompok lanjut usia. Pendekatan ini melibatkan partisipasi aktif anggota 

komunitas dalam merancang dan melaksanakan program kesehatan, serta 

menyediakan dukungan yang dibutuhkan untuk perubahan perilaku. Strategi 

pemberdayaan komunitas dapat mencakup pendidikan kesehatan yang tepat, 

dukungan sosial dari kelompok sebaya, dan keterlibatan keluarga dalam perawatan. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa pemberdayaan komunitas dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan individu dalam manajemen diabetes, 

serta memotivasi mereka untuk mengikuti rencana perawatan dengan lebih baik. 

Intervensi berbasis komunitas, seperti pelatihan kesehatan yang melibatkan 

keluarga dan kelompok dukungan, telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

kepatuhan terhadap perawatan di berbagai setting. Namun, efektivitas pendekatan 

ini dalam konteks kelompok lanjut usia di masyarakat masih perlu dieksplorasi 

lebih lanjut. 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pemberdayaan 

komunitas dapat meningkatkan kepatuhan perawatan diabetes mellitus di kalangan 

lanjut usia. Melalui tinjauan literatur, analisis program-program yang ada, dan 

pengamatan intervensi yang berhasil, artikel ini berusaha memberikan wawasan 

yang lebih mendalam mengenai strategi pemberdayaan komunitas yang efektif dan 

dampaknya terhadap manajemen diabetes pada kelompok lanjut usia. Dengan 
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pemahaman yang lebih baik tentang pendekatan ini, diharapkan akan ada 

peningkatan dalam kualitas perawatan diabetes dan hasil kesehatan bagi populasi 

lanjut usia di masyarakat. 

Diabetes mellitus adalah gangguan metabolik yang ditandai oleh 

hiperglikemia kronis akibat defisiensi insulin atau resistensi terhadap insulin. Pada 

lanjut usia, kondisi ini seringkali diperburuk oleh faktor-faktor seperti penurunan 

fungsi organ, polifarmasi, dan adanya penyakit komorbid lainnya. Akibatnya, 

pengelolaan diabetes memerlukan pendekatan yang menyeluruh dan berkelanjutan. 

Kepatuhan terhadap regimen perawatan, yang mencakup diet yang seimbang, 

pengobatan yang tepat, dan pemantauan glukosa darah secara rutin, sangat penting 

untuk menghindari komplikasi yang serius. 

Meskipun adanya berbagai panduan dan sumber daya untuk manajemen 

diabetes, banyak lanjut usia yang masih menghadapi kesulitan dalam mengikuti 

rencana perawatan mereka. Berbagai hambatan, seperti kurangnya pengetahuan, 

kesulitan fisik dalam melakukan aktivitas harian, dan kurangnya dukungan sosial, 

seringkali mengakibatkan ketidakpatuhan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

inovatif yang dapat membantu individu dalam mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut. 

Pemberdayaan komunitas muncul sebagai solusi yang potensial untuk 

meningkatkan kepatuhan terhadap perawatan diabetes. Konsep pemberdayaan 

komunitas mencakup partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan dan 

pelaksanaan program-program kesehatan. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

dapat tercipta lingkungan yang mendukung, serta meningkatkan kesadaran dan 

motivasi individu untuk terlibat dalam manajemen diabetes mereka. Program- 

program pemberdayaan komunitas sering melibatkan pelatihan kesehatan, 

dukungan kelompok, serta keterlibatan keluarga dalam proses perawatan, yang 

dapat meningkatkan efektivitas intervensi kesehatan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas 

dapat menghasilkan hasil kesehatan yang positif. Misalnya, program pendidikan 

kesehatan yang melibatkan kelompok dukungan sebaya telah berhasil 

meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan diabetes dan mengurangi kadar 

hemoglobin A1c pada populasi lanjut usia. Keterlibatan keluarga dalam proses 

perawatan juga berkontribusi pada peningkatan kepatuhan dan pengelolaan 

diabetes yang lebih baik. 
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Artikel ini akan membahas berbagai metode pemberdayaan komunitas 

yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kepatuhan perawatan diabetes mellitus 

pada kelompok lanjut usia. Dengan mengeksplorasi studi kasus, intervensi yang 

berhasil, dan model-program yang efektif, diharapkan artikel ini dapat memberikan 

panduan praktis bagi pengembangan dan implementasi strategi pemberdayaan 

komunitas di masyarakat. Selain itu, artikel ini bertujuan untuk menyoroti 

pentingnya keterlibatan komunitas dalam mendukung manajemen diabetes dan 

meningkatkan kualitas hidup lanjut usia yang terkena dampak. 

 
B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk 

mengeksplorasi efektivitas strategi pemberdayaan komunitas dalam meningkatkan 

kepatuhan terhadap perawatan diabetes mellitus di kalangan kelompok lanjut usia. 

Metode penelitian meliputi pengumpulan data melalui survei, wawancara 

mendalam, dan analisis studi kasus dari berbagai program pemberdayaan 

komunitas yang telah diterapkan. Berikut adalah langkah-langkah metodologis 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi desain campuran, menggabungkan metode 

kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 

tentang dampak pemberdayaan komunitas terhadap kepatuhan perawatan diabetes 

mellitus. Pendekatan ini memungkinkan analisis mendalam mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan serta efektivitas berbagai intervensi. 

 
2. Pengumpulan Data 

a. Survei 

Survei dilakukan untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai 

kepatuhan terhadap perawatan diabetes pada lanjut usia sebelum dan setelah 

intervensi komunitas. Kuesioner dirancang untuk mengevaluasi pengetahuan, 

sikap, dan perilaku terkait pengelolaan diabetes, serta tingkat kepatuhan terhadap 

rencana perawatan. 

 
b. Wawancara Mendalam 

Wawancara dilakukan dengan peserta program pemberdayaan komunitas, 

termasuk lanjut usia, anggota keluarga, dan penyedia layanan kesehatan. Tujuan 
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wawancara adalah untuk mendapatkan wawasan kualitatif tentang pengalaman 

peserta, tantangan yang dihadapi, serta dampak dari intervensi komunitas. 

c. Studi Kasus 

Studi kasus dari berbagai program pemberdayaan komunitas yang telah 

diterapkan di masyarakat dianalisis untuk mengevaluasi keberhasilan dan pelajaran 

yang dapat diambil. Studi kasus ini mencakup program-program yang melibatkan 

pendidikan kesehatan, dukungan kelompok, dan keterlibatan keluarga. 

 
3. Analisis Data 

a. Analisis Kuantitatif 

Data dari survei dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial 

untuk mengidentifikasi perubahan dalam tingkat kepatuhan perawatan diabetes 

sebelum dan setelah intervensi. Uji t-paired atau analisis varians digunakan untuk 

menentukan signifikansi perubahan. 

b. Analisis Kualitatif 

Data dari wawancara mendalam dan studi kasus dianalisis menggunakan 

teknik analisis tematik. Proses ini melibatkan pengkodean data, identifikasi tema 

utama, dan sintesis temuan untuk menggambarkan pengalaman peserta dan 

efektivitas intervensi komunitas. 

 
4. Evaluasi Program 

Program-program pemberdayaan komunitas dievaluasi berdasarkan 

kriteria berikut: 

-Peningkatan Pengetahuan: Evaluasi terhadap perubahan dalam pengetahuan 

peserta mengenai manajemen diabetes. 

-Kepatuhan Perawatan: Pengukuran perubahan dalam kepatuhan terhadap rencana 

perawatan diabetes. 

-Dukungan Sosial: Penilaian terhadap tingkat dukungan sosial yang diterima oleh 

peserta dari kelompok dukungan dan keluarga. 

-Kualitas Hidup: Penilaian terhadap dampak intervensi pada kualitas hidup dan 

kesejahteraan peserta. 

 
5. Rekomendasi dan Implementasi 

Berdasarkan hasil analisis data, rekomendasi untuk pengembangan dan 

implementasi program pemberdayaan komunitas yang lebih efektif disusun. 

Rekomendasi ini mencakup strategi untuk meningkatkan keterlibatan komunitas, 
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memodifikasi program berdasarkan umpan balik peserta, dan memperkuat 

dukungan yang diberikan kepada kelompok lanjut usia. 

 
Metode ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam 

mengenai efektivitas pemberdayaan komunitas dalam meningkatkan kepatuhan 

perawatan diabetes mellitus dan memberikan dasar bagi pengembangan program- 

program kesehatan yang lebih baik untuk kelompok lanjut usia. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 

Penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis berbagai hasil dari 

intervensi pemberdayaan komunitas yang diterapkan untuk meningkatkan 

kepatuhan perawatan diabetes mellitus di kalangan lanjut usia. Berikut adalah 

temuan utama dari penelitian ini: 

Program pemberdayaan komunitas secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran lanjut usia tentang manajemen diabetes. Hasil  

survei menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan tentang kontrol gula darah, 

diet yang tepat, dan pentingnya olahraga meningkat rata-rata sebesar 30% 

setelah mengikuti program edukasi berbasis komunitas. Selain itu, 

wawancara mendalam mengungkapkan bahwa peserta merasa lebih percaya 

diri dalam mengelola kondisi mereka setelah menerima informasi yang 

relevan dan praktis. 

Analisis data menunjukkan adanya peningkatan kepatuhan terhadap 

rencana perawatan diabetes setelah intervensi komunitas. Sebelum 

intervensi, hanya 45% peserta yang mematuhi semua aspek perawatan yang 

direkomendasikan. Setelah program pemberdayaan, angka ini meningkat 

menjadi 65%. Peningkatan kepatuhan ini termasuk pemantauan gula darah 

yang lebih rutin, penggunaan obat yang sesuai, dan kepatuhan terhadap diet 

yang direkomendasikan. 

Dukungan sosial dari kelompok sebaya dan keterlibatan keluarga 

memainkan peran kunci dalam meningkatkan kepatuhan perawatan. 

Program-program yang melibatkan dukungan kelompok menunjukkan hasil 

positif dalam meningkatkan motivasi peserta. Sekitar 70% peserta 

melaporkan bahwa dukungan dari kelompok dukungan dan anggota 
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keluarga memotivasi mereka untuk lebih konsisten dalam mengikuti rencana 

perawatan mereka. 

Hasil wawancara dan survei menunjukkan bahwa peserta merasa 

lebih puas dengan kualitas hidup mereka setelah terlibat dalam program 

pemberdayaan komunitas. Sekitar 60% peserta melaporkan peningkatan 

dalam kesehatan fisik dan emosional mereka, yang diukur melalui 

penurunan gejala diabetes seperti kelelahan, nyeri, dan masalah tidur. 

Program-program yang mempromosikan kesejahteraan mental dan 

dukungan emosional juga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup. 

Program-program edukasi kesehatan, dukungan kelompok, dan 

keterlibatan keluarga terbukti efektif dalam meningkatkan kepatuhan 

perawatan diabetes. Studi kasus menunjukkan bahwa intervensi yang 

menggabungkan pendidikan langsung, dukungan berkelanjutan, dan 

keterlibatan aktif keluarga memberikan hasil yang paling memuaskan. 

Program-program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung dan 

memotivasi peserta. 

Meskipun ada peningkatan yang signifikan, beberapa tantangan tetap 

ada, termasuk keterbatasan aksesibilitas untuk beberapa peserta, 

ketidakmampuan untuk mengikuti rencana perawatan secara konsisten, dan 

kurangnya sumber daya komunitas di beberapa daerah. Penelitian ini juga 

mengidentifikasi kebutuhan untuk penyesuaian program agar lebih sesuai 

dengan kondisi lokal dan kebutuhan individu. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberdayaan komunitas dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kepatuhan terhadap perawatan diabetes mellitus di kalangan lanjut usia. Program- 

program yang dirancang dengan baik, melibatkan dukungan sosial, dan 

mengedepankan keterlibatan keluarga memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap manajemen diabetes dan kualitas hidup peserta. 

 
2. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pemberdayaan komunitas 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kepatuhan perawatan diabetes 

mellitus di kalangan lanjut usia. Pembahasan berikut menguraikan implikasi 
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temuan utama serta peran strategi pemberdayaan komunitas dalam konteks 

pengelolaan diabetes. Peningkatan pengetahuan tentang manajemen diabetes 

adalah salah satu hasil utama dari program pemberdayaan komunitas. Program 

edukasi yang menyampaikan informasi yang jelas dan aplikatif terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman lanjut usia mengenai diabetes. Pengetahuan yang 

meningkat ini memungkinkan peserta untuk membuat keputusan yang lebih baik 

terkait diet, obat-obatan, dan pemantauan gula darah. Pendidikan kesehatan yang 

berkualitas tinggi dapat mengatasi miskonsepsi dan kesalahan informasi yang 

seringkali menjadi hambatan dalam pengelolaan diabetes. 

Dukungan sosial dari kelompok sebaya dan keluarga berperan krusial 

dalam memotivasi dan mempertahankan kepatuhan perawatan. Interaksi sosial dan 

dukungan emosional membantu mengurangi perasaan isolasi dan meningkatkan 

motivasi peserta. Hasil penelitian ini mendukung temuan bahwa dukungan sosial 

dapat mengatasi beberapa hambatan psikologis dan sosial dalam manajemen 

diabetes. Program-program yang melibatkan kelompok dukungan dan keterlibatan 

keluarga menunjukkan efektivitas yang lebih besar dalam meningkatkan kepatuhan 

dibandingkan dengan intervensi yang hanya berfokus pada edukasi individu. 

Program pemberdayaan komunitas yang menggabungkan berbagai 

komponen, seperti pendidikan, dukungan kelompok, dan keterlibatan keluarga, 

terbukti lebih efektif dibandingkan dengan program yang hanya fokus pada satu 

aspek. Pendekatan holistik ini membantu menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan memfasilitasi perubahan perilaku yang positif. Studi kasus 

menunjukkan bahwa program-program yang terintegrasi dengan baik memberikan 

dampak yang lebih besar dalam hal kepatuhan perawatan dan peningkatan kualitas 

hidup. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan banyak manfaat dari 

pemberdayaan komunitas, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. 

Keterbatasan aksesibilitas, seperti transportasi dan fasilitas kesehatan, dapat 

menghambat partisipasi penuh dalam program. Selain itu, beberapa peserta 

mungkin mengalami kesulitan dalam mematuhi perawatan akibat faktor-faktor 

pribadi atau kondisi kesehatan yang kompleks. Penyesuaian program untuk 

memenuhi kebutuhan lokal dan individu, serta pengembangan sumber daya 

tambahan, adalah langkah-langkah penting untuk mengatasi hambatan ini. 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi untuk pengembangan 

dan implementasi program pemberdayaan komunitas dapat diusulkan: 
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- Kustomisasi Program: Program-program perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kondisi spesifik komunitas dan individu untuk meningkatkan relevansi dan 

efektivitas. 

- Penguatan Dukungan Sosial: Meningkatkan peran kelompok dukungan dan 

keterlibatan keluarga dalam program perawatan untuk memperkuat dukungan 

emosional dan motivasi. 

- Pengembangan Aksesibilitas: Mengatasi masalah aksesibilitas untuk memastikan 

bahwa semua peserta memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam 

program. 

- Evaluasi dan Penyesuaian: Melakukan evaluasi rutin terhadap efektivitas program 

dan melakukan penyesuaian berdasarkan umpan balik peserta dan hasil evaluasi. 

Secara keseluruhan, pemberdayaan komunitas menunjukkan potensi besar 

dalam meningkatkan kepatuhan perawatan diabetes mellitus dan memperbaiki hasil 

kesehatan di kalangan lanjut usia. Program yang dirancang dengan baik dan 

didukung oleh komunitas dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam 

pengelolaan diabetes dan kualitas hidup peserta. Pengembangan lebih lanjut dari 

strategi pemberdayaan komunitas yang efektif adalah langkah penting dalam 

mengatasi tantangan diabetes di populasi lanjut usia. 

 
D. Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa pemberdayaan komunitas efektif dalam 

meningkatkan kepatuhan perawatan diabetes mellitus pada lanjut usia. Program 

berbasis komunitas yang meliputi pendidikan, dukungan sosial, dan keterlibatan 

keluarga menunjukkan hasil positif, termasuk: Peningkatan pengetahuan yaitu 

program edukasi meningkatkan pemahaman peserta tentang manajemen diabetes. 

Dukungan sosial dari kelompok sebaya dan keluarga memperkuat motivasi dan 

kepatuhan. Efektivitas program pendekatan holistik yang menggabungkan berbagai 

komponen lebih efektif dalam meningkatkan perawatan diabetes dibandingkan 

dengan intervensi yang hanya fokus pada satu aspek. Tantangan dan hambatan 

seperti keterbatasan aksesibilitas dan kesulitan pribadi harus diatasi dengan 

penyesuaian program dan pengembangan sumber daya tambahan. Secara 

keseluruhan, pemberdayaan komunitas dapat memperbaiki pengelolaan diabetes 
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dan kualitas hidup lanjut usia, dan harus diadaptasi secara berkelanjutan untuk hasil 

yang optimal. 
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